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MOTTO 

 
“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

 sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

( QS. Al-Insyirah 5-6) 

 

Apapun keadaannya tetap tenang untuk menghadapinya 
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ABSTRAK 

 

Studi ini merupakan kajian pemikiran Jalaluddin Rakhmat (1949-2021 

M)” mengenai Tazkiyatun Nafs. Tazkiyatun Nafs adalah salah satu kajian tasawuf 

untuk menyucikan jiwa manusia meluruskan hati dan panca indra. penyucian jiwa 

berarti membersihkan rohani bersifat tercela membuang penyakit hati dan 

menghiasi jiwa dengan sifat terpuji melalui terapi sufistik. Tazkiyatun Nafs telah 

ditulis oleh para ilmuan sebelumnya seperti Imam Al Ghzali, Ibnu Taimiyyah dan 

Said Hawwa. Menurut Jalaluddin Rakhmat Tazkiyatun Nafs adalah proses 

penyucian diri yang bertujuan untuk membersihkan hati dari niat yang buruk, 

dendam, benci, iri hati dan penyakit hati lainya. Selain itu membersihkan 

kehormatan dari perbuatan kemaksiatan, dosa, dan kefasikan. Tazkiyatun Nafs 

menampilkan kembali sifat kemanusiaan mereka dengan seluruh rangkaian 

ibadah. Penelitian ini bertujuan Untuk mengatahui pemikiran Jalaluddin Rakmat 

tentang Tazkiyatun Nafs. Untuk mengetahui tahap-tahap Tazkiyatun Nafs menurut 

Pemikiran Jalaluddin Rakhmat. Penelitian ini merupakan penelitian berbasis 

kepustakaan (library research). Metode yang digunakan adalah Deskriptif- 

Kualitatif. Hasil penelitian, mengembalikan kemanusiaan seseorang dengan 

kelima rukun Islam mengajarkan bahwa setiap kemanusiaan hanya bisa 

dikembalikan dengan penolakan kepada bentuk penindasan (yang diungkapkan 

pada kalimat syahadat). Mengingat terus kebesaran Allah (dengan melaksanakan 

sholat). Mengendalikan hawa nafsu (terdapat dalam puasa) dan menunjukan 

solidaritas sosial kepada sesama manusia (tercermin pada zakat) lalu dengan 

mengarahkan hidup hanya kepada Allah (seperti yang terdapat pada rukun Islam 

terakhir haji). Dengan melalui tahapan Tazkiyatun Nafs yaitu Takhalli, Tahalli 

Dan Tajalli. 

 

Kata Kunci: Penyucian Jiwa, Takhalli, Tahalli Dan Tajalli. 
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ABSTRACT 

This research was a Jalaluddin Rakhmat's thoughts (1949-2021 AD) regarding 

Tazkiyatun Nafs.  Tazkiyatun Nafs was one of the Sufism studies to purify the 

human soul and straighten the heart and five senses.  Purification the soul meant 

that cleansing the despicable spiritual, removing heart disease and adorning the 

soul with praiseworthy qualities through Sufistic therapy.  Tazkiyatun Nafs has 

been written by previous scientists such as Imam Al Ghzali, Ibnu Taimiyyah and 

Said Hawwa.  According to Jalaluddin Rakhmat, Tazkiyatun Nafs was a process 

of self-purification which aimed at cleansing the heart of bad intentions, revenge, 

hatred, envy and other heart diseases.  Apart from that, it cleaned honor from acts 

of disobedience, sin and wickedness.  Tazkiyatun Nafs displayed their human 

nature again with a whole series of worship.  This research aimed at knowing 

Jalaluddin Rakmat's thoughts about Tazkiyatun Nafs, to know the stages of 

Tazkiyatun Nafs according to Jalaluddin Rakhmat's thoughts.  This research was 

a library research.  This research used descriptive-qualitative method.  The 

research findings showed that returning a person's humanity with the Islamic five 

pillars teaching that humanity could only be returned by rejecting forms of 

oppression (which were expressed in the shahada), continuing to remember the 

greatness of Allah (by praying), controlling one's desires (found in fasting), 

showing social solidarity with fellow humans (reflected in zakat), and then 

directing one's life only to Allah (as found in the last pillar of Islam, the Hajj) by 

going through the stages of Tazkiyatun Nafs, namely Takhalli, Tahalli and Tajalli. 

Keywords: Purification of the Soul, Takhalli, Tahalli and Tajalli. 
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 الملخص

( م ٠٢٠٩ -٩١٩١) تجلال الدين زحمفكسة بحث عن هره الدزاطت هي 

الخصىف لخىليت دزاطت في مجال الىفع هي  جصكيتإن . ىفعال جصكيت حىل 

بخطهير حعسف جصكيت الىفع . الللب والحىاض الخمع جصىيبو  البشسيتالىفىض 

ثم جصيينها بالصفاث الفؤاد من الصفاث االإرمىمت وإشالت الأمساض الللىب 

ف العلماء الظابلىن 
ّ
بحىثا عن االإحمىدة عن طسيلت االإعالجت الصىفيت. وكد أل

لجلال وفلا جصكيت الىفع من مثل الؤمام الغصالي  وابن جيميت وطيد الهىي. 

راحي تهدف إلى جطهير الللب الخطهير الهي عمليت ت الىفع جصكي ت أن الدين زحم

 .وغيرها من أمساض الللىبوالكساهيت والحظد  والعداوةمن الىىايا الظيئت 

ائم والفظىق، وهي جحاول على إثباث االإعاص ي والجس ر من يطهج ا، فئنهافتبالإض

فكسة إلى معسفت البحث  اهدف هرالصفاث الؤوظاهيت الحظىت بع أهىاع العبادة. ي

والإعسفت مساحلها كما على مىظىز جلال  الىفعجصكيت  عن تجلال الدين زحم

بها الباحثت عن االإدخل الىصفي  كامذ يمكخببحث هرا البحث الدين زحمت. 

جصكيت الىفع كائمت على الأمىز الآجيت ن بأت هديجت بحثها الكيفي. حصلذ الباحث

إعادة لا يمكن  أن والخىبيهأزكان الؤطلام الخمظت بوظاهيت الؤ وهي إعادة الصفت

ودوام ذكس الله جل  (.جيناالإعبر عىه في الشهادإلا بسد جميع االإلامع )وظاهيت الؤ

از الخضامن الاجخماعي وإظه (في الصيام)الظيطسة على الشهىة جلاله )بالصلاة(، 

جم وهره الؤمىز الخمظت  (. في الحج)وحده الحياة إلى الله واطدظلام  (في الصكاة)

 .الخجليو  ليخحالو   ليخخال وهي هفعجصكيت بمساحل جىفيرها 

 

 لي، الخحلي، الخجليخجطهير الىفع، الخ: الدلاليتالكلماث 
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Catatan: 

1. Kata alīf-lam alta‟rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali 

dengan al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al- 

bayt, al-hadid, al-dār, al-sahīh. 

2. Huruf tā‟ marbūtah (ة) ditulis dengan ḧ. Contoh: al-mar‟aḧ (bukan al-

mar‟a), Dzurriyaḧ (bukan dzurriya). 

3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh: al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al- 

nabawiyaḧ. 

4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan 

pengecualian diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, dimana 

vokalnya ditulis sebagaimana adanya: 

a. Kata kerja (fi‟il).  Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara‟a (bukan 

qara‟), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma‟ūna (bukan yasma‟ūn). 

b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh). 
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c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), 

bayna (bukan bayn), amama (bukan amam), warā‟a (bukan warā‟), 

dan sejenisnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Islam adalah agama yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad 

untuk kemaslahatan umat manusia dunia dan akhirat. Mensucikan manusia lahir 

dan batin. Islam mengandung keyakinan (akidah), hakikat dan Syariat. Rasul dan 

Nabi diutus oleh Allah untuk menyampaikan wahyu serta mensucikan jiwa 

manusia.
1
 Seperti dalam Surat As-Syams Ayat 9-10: 

 

Artinya: "Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwanya, dan sungguh 

merugi orang yang mengotori jiwanya". (Asy Syams: 9-10). 

 

 Ayat diatas menjelaskan pensucian diri manusia dan pembersihan kotoran 

jiwa adalah sesuatu yang penting dalam kehidupan seorang manusia. Jiwa yang 

bersih akan menghasilkan perbuatan yang bersih karena jiwalah yang menentukan 

suatu perbuatan itu baik atau buruk. Semakin baik jiwa maka semakin baik 

akhlaknya semakin buruk apa yang ada pada jiwa maka semakin buruk juga 

akhlaknya. Seseorang bertindak untuk kebaikan atau keburukan di bawah 

pengaruh jiwa. Jiwa juga disebut hati, adalah sesuatu yang hanya dapat diketahui 

lewat mata batin.
2
 Saat ini Indonesia sedang mengalami krisis moral dengan 

situasi teknologi dan globalisasi yang sangat berkembang pesat membawa 

manfaat kepada manusia namun juga mendatangkan dampak yang negatif bagi 

kehidupan. Teknologi dan globalisasi adalah produk Barat yang terselubung 

didalamnya pemisahan diri dengan moral. Masyarakat modern terjebak dengan 

pola hidup mengarah pada hedonis, material dan sekularisme.
3
 

                                                             
1
 Hayu A‟la Aslami, “ Konsep Tazkiyatun Nafs Dalam Kitab Ihya Ulumuddin Karya 

Imam Al Ghazali”, Skripsi, Salatiga: IAIN Salatiga, 2016, hlm. 1. 
2
 Sa‟id Hawa,” Menyucikan jiwa”,(Robbani press,1998), hlm.VII. 

3
 Meutia Farida, "Perkembangan Pemikiran Tasawuf Dan Implementasinya Di Era 

Modern", Substantia, 13.1 (2011), hlm.105. 



2 

 

 
 

Manusia yang menyaksikan dan merasakan langsung kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang mempermudah cara hidup dan kerja manusia dalam berbagai 

bidang. Ilmu pengetahuan dan teknologi Salain memberi kesenangan dan 

kenyamanan tidak menjamin kebahagian manusia bahkan dapat menimbulkan 

kekacauan dan bencana dalam kehidupan umat manusia. Mereka tidak bersyukur 

atas nikmat Allah SWT yang diberikan kepada mereka. Yang melahirkan 

keserakahan dan mengarah kesombongan. Menusia modern yang hidup 

individualistik sepenuhnya mekanis dan nonreligius. Karna Sifat kesabaran dalam 

diri manusia modern telah hilang sehingga manusia modern timbul dalam diri 

mereka mengalami berbagai penyakit jiwa. Sains tak bisa mengimbangi ilmu 

Agama, Manusia  harus memulihkan nilai nilai ketuhanan untuk menemukan 

kebahagian sebagai makhluk bidimensi, jasmani dan rohani manusia memerlukan 

kelengkapan materi dan spiritual. Karna dimensi jiwa dalam kehidupan manusia 

sangat berpengaruh dalam membina perjalanan keimanan, keislaman dan 

keihsanan seorang muslim.
4
 

 Tazkiyatun Nafs  adalah salah satu kajian tasawuf untuk mensucikan jiwa 

manusia meluruskan hati dan panca indra. Pensucian jiwa berarti membersihkan  

rohani bersifat tercela membuang penyakit hati dan menghiasi jiwa dengan sifat 

terpuji malalui terapi sufistik.
5
 Tazkiyatun Nafs yaitu proses penyucian jiwa, 

secara umum cendrung mengarah pada pertama membersihkan jiwa dari sifat-sifat 

tercela, membuang seluruh penyakit hati. Kedua menghiasi jiwa dengan sifat-sifat 

terpuji melalui terapi sufistik.
6
 

 Al-Ghazali mengartikan Tazkiyatun Nafs yaitu suatu proses penyucian 

jiwa manusia dari kotoran-kotoran baik kotoran batin ataupun lahir. jiwa yang 

                                                             
4
 Muhammad Habib Fathuddin dan Fachrur Razi Amir, “Konsep Tazkiyatun Nafs 

Menurut Ibnu Qoyyim Al Jauhziyah Dalam Kitab Madarijus Shalikin Serta Implikasinya Terhadap 

Pendidikan”, Ta‟dibi Volume 5 Nomor , Oktober 2016,  hlm. 120. 
5
Cecep Alba, “Tasawuf dan Tarekat Dimensi Esoteris Ajaran Islam”, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya 2012), hlm. 12. 
6
 M Priyatna, "Konsep Pendidikan Jiwa (Nafs)  Menurut Al Qur‟an Dan Hadits, Edukasi 

Islami : Jurnal Pendidikan Islam",3.05 (2017), hlm. 520. 



3 

 

 
 

dibina dengan proses Tazkiyah akan meningkatkan derajatnya ke tingkat yang 

tinggi naik kedalam malakut dan berada dekat Allah.
7
  

 Salah satu tokoh cendikiawan Indonesia, memandang perlunya Tazkiyatun 

Nafs dalam kehidupan manusia. Kang Jalal (sebutan akrab) selalu menyampaikan 

Islam dari sisi ruhania baik dalam ceramah maupun tulisan-tulisannya. Salah satu 

bukunya yang berhubungan dengan Tazkiyatun Nafs   membuka tirai kegaiban 

(renungan-renungan sufistik) Membahas secara dalam mengenai obat untuk 

penyakit hati dan merupakan kendala proses pensucianya dan pemurnianya. beliau 

mengenal penyakit hati sebagai sesuatu yang dekat dengan kita seperti sifat 

bakhil, keraguan iman, kesombongan (Takabbur),takut kemiskinan dan lain-lain 

yang mempengaruhi ibadah. beliau juga menawarkan jalan untuk memurnikan 

jiwa dan mengobatinya. Kajian tentang Tazkiyatun Nafs dalam pemikiran 

Jalaluddin Rakhmat merupakan kajian yang manarik karna beliau menawarkan 

tarapi sufistik ditengah kehidupan modern untuk meneguhkan eksistensi manusia 

dalam mengatasi problema jiwa psikologis manusia modern, pemikiran beliau 

akan menjadi jalan keluar bagi manusia modern.
8
 

 Berangkat dari problema diatas penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

Tazkiyatun Nafs dengan mengangkat judul mengenai Tazkiyatun Nafs Dalam 

Pemikiran Jalaluddin Rakhmat (1949-2021 M) 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pemikiran  

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia "pemikiran" 

didefinisikan sebagai metode atau hasil dari berpikir. Pikiran berasal dari 

kata dasar "pikir", yang dalam kamus bahasa Indonesia berarti akal budi, 

ingatan, dan angan-angan. Dengan imbuhan "pe-an" menunjukkan suatu 

atau perbuatan, sehingga "pemikiran" dapat diartikan sebagai cara atau 

                                                             
7
 Siti Mutholingah, “Metode Penyucian Jiwa (Tazkiyah Al-Nafs) Dan Implikasinya Bagi 

Pendidikan Agama Islam,” Ta‟Limuna, 10.01 (2021), hlm. 71.  
8
Jalaluddin Rakhmat,” Membuka Tirai-Tirai Kegaiban Renungan-Renungan Sufistik”, 

(Jakarta: Mizan,1994). 
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hasil berpikir tentang sesuatu sehingga menghasilkan gagasan, ide, atau 

konsep yang ditulis.
9
 

2. Tazkiyatun Nafs    

Tazkiyah al-Nafs menurut bahasa mempunyai dua makna 

pembersihan jiwa, penyucian jiwa. Menurut istilah berarti penyucian jiwa 

dari segala penyakit dengan manjadikan asma dan sifat Allah sebagai 

akhlaknya (Takhalluq) yang pada akhirnya Tazkiyah adalah Tathahhur, 

Tahaquq Dan Takhalluq.
10

 Tazkiyah ditinjau dari segi bahasa berasal 

dari kata zakka yaitu zakka-yuzakki-tazkiyatan yang maknanya sama 

dengan tathhir yang, berasal dari kata thahhara yuthahhiru tathhir yang 

berarti zakat pertumbuhan, pembersihan, pensucian atau pemurnian. Dari 

kata tazkiyah lahirlah istilah “zakat” untuk nama sedekah. Karena dengan 

zakat, harta menjadi suci dan bersih, setelah dikeluarkan hak Allah 

dirinya.11 

Tazkiyah artinya tumbuh dan bertumbuh baik. Biasanya dikatakan 

juga untuk menyatakan tumbuh dalam kebaikan. Dalam kaitanya dengan 

hati manusia hati membutuhkan pemeliharaan sehingga tumbuh, 

bertambah, sehat, dan sempurna kebaikanya. Sedangkan yang dimaksud 

disini ialah memperbaiki jiwa dan mensucikan melalui jalan ilmu yang 

bermanfaat dan amal shalih, mengerjakan segala yang diperintah dan 

meninggalkan segala yang dilarang.
12

 

Sedangkan kata Nafs  memiliki beberapa versi makna yaitu 

“jiwa”. Sesuai makna kandungan surat (al-fajr:27-30), kedua Nafs 

didefinisikan “nyawa” sebagaimana terdapat dalam surat ( Ali-Imran : 

185), adapun surat (Yusuf : 53) menggunakan arti kata “ hawa nafsu”. 

dalam bahasa arab kata Nafs  identik dengan istilah “jiwa” sebagaimana 

                                                             
9
 Ramli, Skripsi “ Pemikiran Jalaluddin Rakhmat Tentang Akhlak Kepemimpinan 

Rasulullah Dalam Buku The Road To Muhammad”, (Pekanbaru: Uin Suska, 2022), hlm. 6. 
10

 Masyhuri, “Prinsip-Prinsip Tazkiyah Al Nafs Dalam Islam Dan Hubungannya Dengan 

Kesehatan Mental”, Jurnal Pemikiran Islam, Vol.37, No. 2 Juli-Desember 2016, hlm. 16. 
11

 Dedi Suriansah, Tesis,” Pemikiran Sa‟id Hawwa Tentang Jiwa (Studi Analisis 

Perjalanan Jiwa Menuju Allah”, (Medan : IAIN-SU Medan, 2012),  hlm. Ixv. 

 
12

 Abu Fida‟ dan Abdur  Rafi‟, “ Terapi Penyakit Korupsi”, ( Jakarta: Penerbit Republik, 

2004), hlm. 57. 
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istilah yang digunakan oleh bahasa indonesia.
13

 Tazkiyatun Nafs berarti 

berbagai amal perbuatan yang mempengaruhi jiwa seseorang secara 

langsung maupun tidak langsung yang bertujuan menyembuhkan diri dari 

berbagai penyakit. Dengan merealisasikan berbagai akhlakul karimah. 

Selain itu Tazkiyatun Nafs bukan sekedar berprinsip pada pembersihan 

jiwa dari segala penyakit hati semata melainkan juga pembinaan dan 

pengembangan jiwa positif.
14

 

Jadi Tazkiyatun Nafs adalah penyucian diri dari segala penyakit 

dan cacat, merealisasikan berbagai maqam kepadanya. Dan menjadikan 

asma‟ dan shifat sebagai akhlaknya.  

 

C. Identifikasi Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas, penelitian ini akan mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut adalah : 

1. Apa saja penyakit manusia modern? 

2. Dapatkah penyakit manusia modern diobati? 

3. Adakah jalan keluar bagi panyakit sikologis manusia modern? 

4. Apakah Tazkiyatun Nafs dapat menjadi solusi? 

5. Bagaimanakah pemikiran Tazkiyatun Nafs Jalaluddin Rakhmat? 

6. Apasajakah langkah-langkah Tazkiyatun Nafs Jalaluddin Rakhmat? 

 

D. Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas agar penelitian dapat dilakukan lebih fokus dan 

tidak terlalu luas membahanya dan menghindari kerancuan maka penulis 

membatasi masalah yang diteliti yaitu Tazkiyatun Nafs dalam pemikiran 

Jalaluddin Rahkmat. 

 

 

 

 

                                                             
13

 Lukman Nulhakim, “ Konsep Bimbingan Tazkiyatun Nafs Dalam Membentuk Sikap 

Jujur Mahasiswa Bki Melalui Pembiasaan (Conditing)”, Al-Tazkiah Volume 8 No 2. Desember 

2019. hlm 135 
14

 Ibid. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penullis 

merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran Jalaludin Rakhmat tentang Tazkiyatun Nafs? 

2. Bagaimana tahap-tahap Tazkiyatun Nafs dalam pemikiran Jalaludin 

Rakhmat? 

 

F. Alasan Pemilihan Judul 

Melihat banyaknya probelama-problema dunia saat ini yang semakin hari 

semakin menyesakkan. Sehingga banyaknya manusia yang memeiliki penyakit 

yang tidak bisa diatasi dengan berbagai sains dan teknologi, maka untuk itu hal 

yang menjadikan alasan peneliti untuk mengangakat judul penelitian ini yaitu: 

1. Pengambilan judul mengenai Tazkiyatun Nafs   menurut Jalaluddin 

Rakhmat karna banyaknya manusia yang cendrung memilih kehidupan 

yang material dibandingkan immaterial. 

2. Karna masih banyak terjadi pada manusia yang miskin akan ilmu 

intelektual dan spiritual untuk itu pentingnya pemikiran mengenai 

Tazkiyatun Nafs  . 

3. Pentingnya mengetahui Tazkiyatun Nafs  sebagai pengobatan spiritual. 

 

G. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan dari uraian dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penulisan ini adalah untuk menjawab permasalahan diatas, mencari jawaban 

persoalan sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengatahui pemikiran Jalaluddin Rakmat tentang Tazkiyatun 

Nafs? 

2. Untuk mengetahui tahap-tahap Tazkiyatun Nafs menurut Pemikiran 

Jalaluddin Rakhmat. 

2. Manfaat Penelitian  

Disamping tujuan penelitian ini, Sekiranya memiliki manfaat dari 

penulisan penelitian dianatara manfaat penelitian: 
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1. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan 

pemahaman tentang pemikiran Jalaluddin Rakhmat terkait Tazkiyatun 

Nafs dalam kehidupan manusia. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi 

pedoman dalam displin keilmuan khususnya tentang pemikiran 

Tazkiyatun Nafs menurut Jalaluddin Rakhmat. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat memperkuat eksistensi pemikiran 

filsafat serta tasawuf pada Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam di 

dalam lingkungan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

Supaya memudahkan penulis dan mempermudah pembahasan serta 

pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang bagus memerlukan sistematika. Hal 

yang menjadi karya ilmiah tersebut mudah difahami dan tersusun rapi. Untuk itu 

dalam penyusunan isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan berdasarkan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I: merupakan bab Pendahuluan didalamnya terdapat latar belakang 

yakni  bertujuan memberikan penjelasan tentang fenomena yang diangkat dalam 

penelitian, serta alasan mengapa penelitian ini layak dilakukan. Selanjutnya,  

identifikasi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang terkait dengan judul 

ini. lalu Penegasan istilah, untuk menegaskan beberapa istilah kunci yang terdapat 

dalam penelitian ini bertujuan untuk menghindari kesalahan pembaca atas makna 

yang akan diteliti. Batasan masalah yakni tentang fokus dari fenomena yang akan 

diteliti, disertai dengan keterangan yang spesifik mengenai batasan-batasan yang 

akan diteliti. Rumusan masalah inti dari permasalahan apa saja yang harus dibahas 

dalam penelitian tersebut. Selanjutnya, tujuan dan manfaat penelitian, untuk 

menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuan apa yang hendak dicapai. 

Terakhir, sistematika penulisan yang akan membantu dalam memahami 

keseluruhan isi penelitian ini.   

BAB II: berupa tinjauan pustaka. didalamnya terdapat uraian teori-teori 

yang berkenaan dengan objek penelitian, berisi teori Tazkiyatun Nafs yang 

dipaparkan juga menurut para ahli sufi serta dasar Tazkiyatun Nafs . sub bab ini 
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dipaparkan mengenai tinjauan kepustakaan yang berisikan penelitian terdahalu. 

Tinjuan  kepustakaan berguna untuk menghindari plagiasi terhadap penelitian 

sebelumnya, dijadikan rujukan untuk melengkapi celah-celah yang kurang, 

sehingga akan ditulis lebih lengkap oleh peneliti selanjutnya. 

BAB III: berisikan metodologi penelitian, yang terdiri Jenis penelitian, 

sumber data yakni terdiri dari data primer dan sekunder.teknik pengumpulan data 

yakni bagaimana cara pengumpulam informasi-informasi yang sesuai dengan 

penelitian ini. Lalu teknik analisis data menggunakan teknik analisis yang bersifat 

dekriptif-kualitatif.  

BAB IV: berisikan penyajian dan pembahasan serta hasil. Pada bab ini 

membahas sesuai dengan judul yang diangkat penulis yaitu Tazkiyatun Nafs   

dalam pemikiran Jalaluddin Rakhmat. Pada sub bab ini berisi pembahasan yang 

ditampilkan pada penelitian ini yaitu pertama biografi,pendidikan dan karya karya 

Jalaluddin Rakhmat. Selanjutnya Pembahasan berisi pandangan Jalaluddin 

Rakhmat tentang Tazkiyatun Nafs, yakni pensucian diri dilewati dengan Rukun 

Islam (Syahadat,sholat,zakat,puasa dan naik haji) lalu Penyajian terakhir yakni 

tahap-tahap Tazkiyatun Nafs. 

BAB V: berupa penutup,berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

penelitian merupakan temuan yang telah peneliti dapatkan berdasarkan hasil 

penelitian. Saran berisi dari peneliti yang berguna untuk peneliti selanjutknya 

yang relavan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Landasan Teori 

Dalam penelitian ini menggunakan teori yang berkaitan dengan Tazkiyatun 

Nafs. Tasawuf yang erat kaitanya dengan masalah hati. Karna objek kajian 

tasawuf adalah hati. Untuk membersihkan dari berbagai macam penyakit hati, 

memperbaiki hati memfokuskan hanya untuk Allah semata langkah yang 

dilakukan ialah dengan Tazkiyatun Nafs dengan dibaringi mujahadah dan 

riyadhah. Untuk mencapai kedekatan dengan Allah SWT harus menempuh 

tahapan spiritual yang disebut dengan maqamat. Maqam-maqam yang disepakati 

oleh para sufi pada umumnya yaitu : Taubat, wara‟, zuhud, faqir, sabar, tawakal, 

ridha.
15

 

Para sufi mengartikan Tazkiyatun Nafs dengan Takhaliyyatun Nafs  dan 

Tahliyatun Nafs  dalam arti melalui latihan jiwa yang berat mengkosongkan diri 

dari akhlak tercela, mengisi diri dengan akhalak terpuji dan sampai pada rela 

dalam memutuskan segala hubungan yang dapat merugikan kesucian jiwa 

mempersiapkan diri dalam menerima pancaran nur illahi (tajalli). Dengan 

bebasnya jiwa dari akhlak tercela dan penuh dengan akhlak terpuji maka 

seseorang akan mudah mendekatkan diri kepada Allah SWT serta memperoleh 

Nur-Nya, kemulian dan kesehatan mental dalam hidup sehingga memiliki 

kehidupan yang berkualitas.
16

 

Menurut Al Ghazali , memandang penyucian jiwa itu dapat dilakukan 

melalui proses takhalli (menghilangkan sifat-sifat tercela) sembari mengisi 

dengan sifat -sifat terpuji (tahalli). Yang berarti penyucian jiwa dari sifat-sifat 

kebinatangan dan sifat-sifat setan, kemudian mengisi dengan akhlak ketuhanan 

(rabbaniah.)
17

 

 

                                                             
15

 Fahrudin, “Tasawuf Upaya Tazkiyatun Nafsi Sebagai Jalan Mendekatkan Diri Kepada 

Tuhan,” Jurnal Pendidikan Agama Islam - Ta‟lim, 12.2 (2014), hlm. 127.   
16

 Mustafa Zahri,” Kunci Memahami Tasawuf”,(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1984), hlm. 45 
17

 Fahrudin, “Tasawuf Upaya Tazkiyatun Nafsi Sebagai Jalan Mendekatkan Diri Kepada 

Tuhan,” Jurnal Pendidikan Agama Islam - Ta‟lim, 12.2 (2014), hlm. 130. 
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1. Menurut para ahli tentang Tazkiyatun Nafs   

Terkait teori mengenai Tazkiyatun Nafs penulis mengambil tiga 

teori dari para sufi seperti Al-Ghazali, Abu Hasan al-Nadwi dan Ibnu 

Taimiyah sebagai berikut: 

a. Imam Al-Ghazali  

Al-Ghazali yang dikenal dengan pembahasanya mengenai 

manusia. Salah satunya mengenai jiwa yang ada dalam diri 

manusia. Manusia menurut Al-Ghazali, diciptakan Allah sebagai 

makhluk yang terdiri dari (ruh yang dapat diketahui dengan 

wawasan spiritual) dan jasad. Istilah-istilah yang digunakan Al-

Ghazali untuk jiwa adalah qalb, ruh, Nafs  dan aql. Setiap istilah 

mempunyai dua makna, yang satu berarti “Jiwa” atau “Ruh” sedang 

makna kedua berbeda untuk masing-masing istilah.
18

 

Al-Ghazali juga membahas tentang perbedaan jiwa dan 

jasad, dan ini berhubungan erat dengan etikanya. Menurut 

pandangannya, jiwa adalah suatu zat(jawhar) dan bukan suatu 

keadaan (ardh), sehingga ia ada pada dirinya sendiri. Jasadlah yang 

bergantung pada jiwa dan bukan sebaliknya. Jiwa berbeda dengan 

jasad dalam hal lain, jiwa berada dalam spiritual, sedang jasad di 

alam materi.
19

 

Maka kesehatan jiwa dalam istilah yang biasa digunakan 

oleh Al-Ghazali adalah Tazkiyatun Nafs. Tazkiyatun Nafs secara 

istilah adalah penyucian jiwa dari segala penyakit dan cacat, 

merealisasikan berbagai maqam kepadanya, dan menjadikan asma‟ 

dan sifat sebagai akhlaknya. Jiwa dapat menjadi suci apabila kita 

melakukan berbagai ibadah seperti shalat, infaq, puasa, haji, dzikir, 

dan tilawah Al-qur‟an dengan sesempurna mungkin dan memadai.
20

 

                                                             
18

 Musrifah, “The Relevance Of  Al-Ghazali‟s Tazkiyatun Nafs Concept With Islamic 

Education In The Millennial Era”, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 13, No.1 (2019), Hlm. 19. 
19

 Ibid. hlm. 20. 
20

 Al-Ghazali, “Intisari Ihya Ulumuddin Mensucikan Jiwa Konsep Tazkiyatun Nafs 

Terpadu, Diseleksi Disusun Ulang Oleh Sa‟id Hawwa, terj. Aunur Rofiq Shaleh Tamhid”, (Jakarta 

: Rabbani Press, 2001), hlm. VII. 
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Menurut Al-Ghazali, tazkiyatun nafs terdiri dari tiga hal: al-

„adah, al-muhlikat, dan al-munji‟at.  dengan kata lain disebut 

sebagai ibadah vertikal (hubungan dengan Allah), horizontal 

(hubungan sesama manusia), dan vertikal (hubungan sesama 

manusia).
21

 

b. Abu Hasan al-Nadwi 

Ungkapan Al-Nadwi dalam mendeskripsikan Tazkiyatun 

Nafs dipahami sebagai gambaran abtrak al-arkan al-arba‟ah (shalat, 

puasa,zakat dan haji) karena tujuan Rasulullah Saw ke muka bumi 

adalah untuk memperbaiki dan mengosongkan hati dari penyakit 

dan kotoran hati seperti iri, dengki, hasut, takkabur. (takhalli) lalu 

mengisi jiwa dengan sifat-sifat terpuji dan menyinari hati dengan 

perbuatan yang baik atau amal shaleh (tahalli), dan pada akhirnya 

melahirkan jiwa yang baik dan berakhlak karimah.
 

Tipologi 

Tazkiyatun Al-Nafs yang digambarkan Al-Nadwi terbagi dua 

pertama ibadah yang membutuhkan pergerakan atau ibadah yang 

dapat dirasakan secara dzahir (afal al-haia‟h) atau disebut juga fikih 

dhahir seperti mendirikan sholat, puasa, zakat, menunaikan haji, 

membaca al-Qur‟an, bertasbih, berdoa, berzikir, berdakawah, 

bermujahadah dan lainya. Kedua ibadah bathiniyah (kaifiyat 

batiniyah), dalam prakteknya ibadah batiniyah mengiringi ibadah 

haia‟h seperti ikhlas bermuhasabah, sabar dan tawakkal, zuhud dan 

kaya hati, kemuliaan, dermawan, sopan santun, malu, khusu‟ dalam 

melakukan shalat, zuhud dalam bingkai kehidupan dan bersegera 

mengingat akhirat, rindu berjumpa Allah Ta‟ala dan lainya-lainya 

yang berkaitan dengan ibadah batiniah dan akhlak imaniyah yaitu 

gambaran syariat yang turun dari jasad kedalam jiwa dan dari dzahir 

dan batin.
22

 

 

                                                             
21

 Mulyadi Ibrahim, “Rekontruksi Tazkiya Al-Nafs Menurut Abu Hasan Al Nadwi”,( 

Jurnal At-Tafkir: Volume 13 Nomor 1 Tahun 2020), hlm. 63. 
22

 Ibid. 
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c. Ibnu Taimiyah  

Mengindikasikan Iman dan tauhid adalah dasar atau pangkal 

dari penyucian jiwa, menurut Ibnu Taimiyah dalam kitabnya 

tazkiyah al-Nafs (1994). Sebaliknya, kesyirikan adalah penyebab 

utama kotornya jiwa. Oleh karena itu, menurut Ibnu Taimiyah, jiwa 

akan suci ketika proses penyucian jiwa dilakukan berdasarkan iman 

dan tauhid. Tauhid secara otomatis menghilangkan penyebab utama 

kotornya jiwa. Dalam beberapa kitabnya Ibnu Taimiyah banyak 

menggunakan istilah iman dan tauhid. Karena Ibnu Taimiyah tidak 

menjelaskan secara langsung perbedaan keduanya, kata-kata ini 

sering digunakan sekaligus. Iman, di sisi lain lebih luas dari pada 

tauhid. Bagian dari iman adalah tauhid. Iman secara bahasa adalah 

pengakuan (al-Tasdiq), pengakuan dengan hati, lisan, dan 

perbuatan, dan ke enam rukun iman adalah hakikat iman: beriman 

kepada Allah, Malaikat, kitab-kitab Allah, para Rasul, hari akhir, 

dan iman kepada takdir.
23

 

Menurut Ibnu Taimiyah, tauhid adalah bagian dari iman, 

yaitu iman kepada Allah. Inti dari tauhid adalah mengenal Allah 

(makrifatullah), yang dicapai melalui pengesaan Allah dalam 

rububiyyah, uluhiyyah, dan asma' wa shifat. Menurut Ibnu 

Taimiyah, tauhid adalah bagian dari iman, yaitu iman kepada Allah. 

Inti dari tauhid adalah mengenal Allah (makrifatullah), yang dicapai 

melalui pengesaan Allah dalam rububiyyah, uluhiyyah, dan asma' 

wa shifat. Ibnu Taimiyah membagi tauhid menjadi dua bagian: 

Tauhid Qauli dan Tauhid Amali, yang terdiri dari Tauhid Qauli, 

Tauhid Rububiyyah, dan Tauhid Asma' wa sifat. Adapun tauhid 

amali adalah tauhid uluhiyyah.
24

 

 

                                                             
23

 Edy Saputra, “Komunikasi Berbasis Pendidikan Karakter: Studi Kritis Pemikiran Ibnu 

Taimiyah Tentang Tazkiyah Al-Nafs”, At-Tanzir: Jurnal Prodi Komunikasi Dan Penyiaran Islam 

Vol. 10. NO. 2, Desember 2019, hlm. 172. 
24

 Ibid., hlm. 173. 
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2. Dasar Tazkiyatun Nafs   

Islam mewajibkan agar umatnya senantiasa mensucikan jiwa 

sehingga memperoleh keuntungan hidup didunia dan akhirat, sebagaimana 

firman Allah SWT yang berbunyi:  

 

Artinya: “Demi jiwa dan penyempurnaan (ciptaannya), maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang yang 

menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang 

mengotorinya.” (Q. S. al-Syams 91: 7-10). 

 

 Berkaitan ayat diatas Apabila manusia cendrung terhadap 

dorongan jasmani dan rohani seraya melanggar setiap perintah Allah. 

Berarti telah melakukan perbuatan buruk dan memperoleh kerugian dunia 

akhirat. Atas dasar inilah islam memerintahkan senantiasa menyucikan 

jiwa sehingga jiwa tetap berada pada jalan  yang diridhoi Allah. Islam 

mengakui adanya pengaruh dari luar diri disamping manusia telah 

membawa potensi yang disebut dengan fitrahnya islamiyah. Sebagaimana 

hadist Rasulullah SAW Berikut ini.
 25

 

ايُ  َُ لُُدٍ إلََّّ ٌُُلدَُ علىَ الفطِْرَةِ، فأبَ ُْ ًُّ صَلَّى اللهُ علًٍ َسلَّمَ: ما مِه مَ قالَ الىب

ٍٍِمَتً جَمْعَاءَ، ٌلْ  ٍٍِمَتُ بَ ًِ، كما تىُْتجَُ البَ سَاوِ َْ ٌمَُجِّ ًِ، أ رَاوِ َْ ٌىُصَِّ ًِ أ دَاوِ ُِّ ٌٍَُ

ُنَ فٍٍِاَ مِه جَدْعَاءَ، ثمَُّ ٌقُلُ أبُ  ُ عىٌٍْرَُ تحُِسُّ ًَ اللهَّ ِ الَّتً ٌرَْةَ رَضِ فطِْرَثَ اللهَّ

ٍٍْاَ  ]الراَي: أبُ ٌرٌرة[  فطَرََ الىَّاسَ  عَلَ

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata : sesungguhnya Rasulullah saw. 

bersabda: “Tidak ada seorang anak pun, melainkan dia itu 

dilahirkan dalam fitrah (suci bersih), kemudian kedua orang tua 

                                                             
` 

25
 Zamaksyari Hasballah, Rijal Sabri, dan Abu Nasir, “Konsep Tazkiyatun Nafs (Studi 

Pendidikan Akhlak Dalam Alquran Surat Asy-Syams 7-10)”, Sabillarassyad. Vol III. No 2. 02 Juli 

- Desember 2018, hlm. 39. 
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nya  yang menyebabkan dia menjadi Yahudi, menjadi Nashrani, 

atau menjadi Majusi”. (HR. Bukhari). 

 

Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa perkembangan 

kepribadian bukan hanya ditentukan oleh faktor pembawaan tetapi juga 

faktor lingkungan. Tazkiyatun Nafs  merupakan sebuah upaya yang 

dilakukan untuk menyucikan jiwa dari hal-hal yang berbau kekufuran 

menjadi jiwa yang selalu mendekatkan diri kepada Allah. Belajar dari itu 

semua, solusi terhadap permasalahan yang menimpa manusia di era 

modern ini adalah dengan pendekatan konsep Tazkiyatun Nafs mengisi 

hati dan jiwa dengan emosi positif maka dengan itu jiwa manusia akan 

kembali kepada fitrahnya.
26

 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Setelah penulis membaca beberapa buku, jurnal,skripsi,tesis,disertasi dan 

karya tulis ilmiah lainya yang membahas tentang pemikiran Jalaluddin 

Rakhmat,penulis tidak menemukan satupun penelitian yang fokus dan detail 

membahas tentang Tazkiyatun Nafs   dalam Diskursus Pemikiran Jalaluddin 

Rakhamt  seperti penelitian ini. 

Kajian tentang Tazkiyatun Nafs   belum ada yang menulis  Oleh karna itu, 

untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, maka penulis 

menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini 

diantaranya sebagai berikut:  

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nurul Qomariyah tahun 2012 yang 

berjudul Pemikiran Tasawuf Jalaluddin Rakhmat (Telaah corak tasawuf syi‟i), 

tesis yang dipublikasikan oleh Uin Banjarmasin dengan Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa bagaimana pandangan Jalaluddin Rakhmat tentang karakter 

ajaran tasawuf yang bercorak Syi‟i. Dan penelitian ini berisi bahwa Dalam 

tasawuf sunni diketahui masih ada garis pemisah antara manusia dengan tuhan 

sedankan tasawuf Syi‟i garis pemisah antara manusia dengan tuhan dapat 

dihilangkan, sehingga manusia dapat bersatu dengan tuhan karna ada persamaan 

                                                             
26

 Ibid.  
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esensi diantara keduanya. Oleh karena itu, perbedaan tema yang dibahas bisa 

langsung terlihat beda dengan penelitian skripsi yang dibahas dengan penulis yang 

terfokus pada topik Tazkiyatun Nafs
.27

 

Penelitian skripsi yang dilakukan ditulis oleh Hayu A‟ala Aslami pada 

tahun 2016, yang berjudul Konsep Tazkiyatun Nafs Dalam Kitab Ihya Ulumuddin 

Karya Imam Al-Ghazali, Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bagaimana 

pandangan Al Ghazali tentang Tazkiyatun Nafs yang direlevansikan terhadap 

pendidikan akhlak dilembaga pendidikan dapat yang mengarahkan pembentukan 

pada pribadi muslim yang mulia. Dengan ini tampak jelas penelitian yang penulis 

lakukan membahas dengan topik yang sama Tazkiyatun Nafs namun berbeda 

sudut pandang tokohnya. 
28

 

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Mutmainnah, “Pemikiran 

Jalaluddin Rakhmat dalam Memaksimalkan Pembelajaran PAI”, Skripsi, dari 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2014. Skripsi yang berjudul ini, ingin melihat 

sejauh mana pemikiran Jalaluddin Rakhmat dapat diaplikasikan dalam metode 

pembelajaran. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

terletak pada tema yang diangkat. Mutmainnah lebih mefokuskan pembahasan 

pada diskursus pendidikan, bukan pada aspek pemikiran Jalaluddin Rakhmat 

dalam konteks sufisme atau tasawuf dengan istilah Tazkiyatun Nafs.
29

 

Hidayat, Skripsi,” Konsep Dakwah Menurut Jalaluddin Rakhmat”, 

Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cirebon 2016. ini membahas perihal bagaimana 

pemikiran Jalaluddin Rakhmat tentang nilai-nilai dakwah. Perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada objek yang diteliti. Ade 

Hidayat lebih melihat pemikiran Jalaluddin Rakhmat dengan kacamata ilmu 

komunikasi, sementara skripsi yang disusun oleh penulis lebih ingin meninjau 

                                                             
27

 Nurul Qomariyah, “Pemikiran Tasawuf Jalaluddin Rakhmat (Telaah corak tasawuf 

syi‟i”, Skripsi, (Banjarmasin: IAIN Antasari banjarmasin, 2012) 
28

 Hayu A‟ala Aslami, “Konsep Tazkiyatun Nafs Dalam Kitab Ihya Ulumuddin Karya 

Imam Al-Ghazali”,Skripsi (Salatiga : Institut Agama Islam Negri, 2016) 

 
29

 Mutamainnah, “Pemikiran Jalaluddin Rakhmat Dalam Memaksimalkan Pembelajaran 

PA”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014) 
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perihal nilai-nilai pemikiran tasawuf dengan istilah "Tazkiyatun Nafs" Jalaluddin 

Rakhmat Serta Tahap Tazkitatun Nafs.
30

 

Penelitian skripsi yang dilakukan ditulis oleh Parida Hapsah Harahap pada 

tahun 2019. Yang berjudul Ukhuwah Islamiyah Dalam Pemikiran Sufistik 

Jalaluddin Rakhmat. Dipublikasikan oleh Fakultas Ushuluddin Dan Studi 

Universitas Islam Negri Sumatra Utara Medan. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa yang berfokus pada ukhuwah islamiyah dalam pandangan Jalaluddin 

Rakhmat bukan hanya sekedar toleran dalam perbedaan mazhab namun 

persaudaraan islam yan dibina, diciptakan, diwujudkan, diikat dan dijiwai oleh 

kaidah, iman.  Kemampuan untuk berdiri seperti menguatkan bangunan kokoh, 

untuk saling menguatkan perbedaan dengan penulis tentu terlihat pada tema yang 

diangkat. walaupun parida membahas tasawuf tetapi secara spesifik [erbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis jelas sangat berbeda. Parida 

mengungkapkan dengan topik ukhuwah islamiyah sedangkan penulis Tazkiyatun 

Nafs  Menurut Jalaluddin Rakhmat.
31

 

Penelitian skripsi yang dilakukan ditulis oleh Aliyah pada tahun 2019 yang 

berjudul Konsep Tazkiyatun Nafs Ibnu Taimiyah Dalam Persepektif Pendidikan 

Islam Hasil penelitian ini menunjukan Tazkiyatun Nafs   menurut ibn taimiyah 

dalam perspektif pendidikan dengan melalui proses berdasarkan dua motode 

(tariqoh) yang harus bersaaman ditempuh dengan al-tariqah al-„ilmiah (motode 

ilmiah). Dan kurikulum yang diajarkan sesuai dengan ajaran Allah supaya anak 

didik patuh kepada Allah dan Rasulullah. Perbedaan dengan penelitian penulis 

tampak jelas namun tema yang diangkat sama sama membahas Tazkiyatun Nafs 

namun sudut pandang yang dituju berbeda penulis melakukan penelitian 

Tazkiyatun Nafs dalam sudut pandang Jalaluddin Rakhmat.
32

 

Dari beberapa penelusuran penulis terhadap penelitian terdahulu, untuk 

memfokuskan penelititian penulis mengkaji tentang Tazkiyatun Nafs dari 

                                                             
 

30
 Ade Hidayat, Skripsi, “Konsep Dakwah Menurut Jalaluddin Rakhmat”, ( IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon 2016) 
31

Parida Hapsah Harahap,” Ukhuwah Islamiyah Dalam Pemikiran Sufistik Jalaluddin 

Rakmat”,Skripsi ( Medan: Universitas Islam Negri Sumatra Utara, 2019) 
32

 Aliyah,” Konsep Tazkiyatun Nafs Ibnu Taimiyah Dalam Persepektif Pendidikan 

Islam”, Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negri Raden Patah, 2019) 
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Jalaluddin Rakhmat merupakan yang akan memberikan nuansa sufistik tentang 

Tazkiyatun Nafs. 
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BAB III 

MOTODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian yang berbasis kepustakaan 

(Library Research).
33

 metode penelitian yang sistematis digunakan untuk 

mengkaji atau meneliti suatu objek yang ilmiah
34

. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif. Data-data yang diperoleh dari penelitian 

ini bersumber buku-buku, jurnal, tesis dan skripsi yang terkit dengan penelitian 

ini. Menurut Sugiyono, metode deskriptif kualitatif adalah metode yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana peneliti peneliti 

sebagai instrumen kunci.
35

 Pemilihan deskriptif kualitatif dimaksud untuk 

mendeskriptifkan atau menjelaskan suatu objek dengan dukungan studi 

kepustakaan yang dapat dar bervagai rujukan yang memeiliki relavan dngan 

penelitian ini. Oleh karna itu penulis menelusuri karya-karya Jalaluddin Rakhmat 

yang berada dalam kepustakaan yang berhubungan dengan pemikiranya tentang 

Tazkiyatun Nafs.  

Dengan pendekatan filosofis yang menelaah tentang tazkiyatun nafs 

bermaksud untuk menjelaskan latar belakang munculnya ide pemikiran dari 

seorang tokoh Jalaluddin Rakhmat. 

 

B. Sumber Data  

Data adalah sekumpulan informasi yang akan digunakan untuk analisis 

agar tercapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber 

data yaitu sumber data primer dan data sekunder.
36

 

                                                             
33

 Husni Thamrin, “Pedoman Penulisan Skripsi”, (Pekanbaru: Fakultas Ushuluddin, 

2019), hlm. 11. 
34

 Mestika Zed, “Metodologi Penelitian kepustakaan”, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), hlm. 21. 
35

 Destiani Putri Utami, Dkk., “Ikatan Ogranisasi Kelurahan Dalam Perspektif Ekologi 

“Jurnal Onovasi Penelitian, Vol. 1 No. 12, 2021, hlm. 27. 
36

 Iskandar Arnel, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah”,(Makalah, Sinopsis, Proposal 

Dan Skripsi) (Pekanbaru: Fakultas Ushuluddin, 2015) 
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Sumber data primer adalah bahan  pustaka yang yang dijadikan rujukan 

utama dalam penelitian ini yaitu buku-buku yang berkaitan dengan karya-karya 

Jalaluddin rakhmat yang bersangkutan dengan penelitian ini, yaitu  “Membuka 

Tirai Kegaiban Renungan Renungan Sufistik ”.  

Sedangkan data sekunder merupakan data yang bersifat membantu dan 

menunjang dalam melengkapi dan memperkuat serta memberi penjelasan. atau 

data mengenai obyek penelitian ini yang didapat dari tangan kedua, Yakni data 

yang diperoleh Dengan mengambil dari berbagai buku karya tokoh yang berkaitan 

dengan objek penelitian  ini data menyangkut pemikiran jalaluddin rakhmat yang 

ditulis dan kemudian dipublikasikan  oleh peneliti atau penulis lain yang relavan 

dengan penelitian ini.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Dengan demikian pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi seperti dari buku, 

jurnal, skripsi, ataupun artikel yang berkaitan dengan judul. Data atau variable-

variable tersebut merupakan kajian dari pemikiran Jalaludin Rakhmat tentang 

sejarah kehidupannya serta pemikirannya, terutama dalam tazkiyatun nafs yang 

tertulis pada karyanya. Menyajikanya dalam narasi skripsi yang sistematis. 

Kemudian data yang telah terkumpul ditelaah dan diklasifikasi sesuai dengan 

keperluan pembahasan ini yang selanjutnya disusun secara sistemtis, sehingga 

menjadi kerangka yang jelas dan mudah dipahami. 

 

D. Teknik Analisis Data  

Patton mendefinisikan analisis data dengan menggunakan teori Mathew, 

AB Miles dan A. Michael Huberman untuk menyusun urutan data dan 

menggunakan proses yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan data menjadi bentuk, kategori, dan unit deskriptif dasar. Saya 

mengatakan proses pengelompokan berdasarkan Periksa dengan deskripsi.
37

 

Selanjutnya pada bagian analisa data penelitian ini analisis data diperoleh dari dari 

                                                             
37

 M.B Miles dan A.M Huberman, “Qualitatif Data Analysis”, (Beverly Hill: Sage 

Publication, Inc, 1994), hlm. 51. 
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penggolongan data melalui pembenaran bahan pustaka yang sesuai berkaitan 

dengan judul penelitian. Metode peneitian kualitatif yang penulis gunakan pada 

kajian ini layak digunakan dengan inspeksi diantaranya yaitu, data yang 

terkumpul berupa kalimat-kalimat dan pertanyaan, data yang telah dikumpulkan 

biasanya berupa informasi, keterkaitan antara variabel sukar dihitung dengan 

angka, dan terakhir peneliti tidak selalu menggunakan teori yang relevan.
38

  

Reduksi data dengan cara ini dicapai melalui proses pemilihan data dengan 

mengubah data mentah yang penting untuk menemukan teori-teori sebagai fokus 

pengamatan selanjutnya dan apa yang tampak berbeda atau tidak tersusun dalam 

suatu pola yang layak untuk dikembangkan. Kedua, penyajian data yang disusun 

(data presentation) dalam bentuk model data yang dapat ditarik kesimpulan dan 

tindakan yang dapat diambil untuk lebih mudah memahami fenomena dan 

merancang pekerjaan selanjutnya. Selanjutnya, berdasarkan data lapangan, 

membentuk sistem dasar yang tepat dan wajar untuk merumuskan data secara 

intensif dan induktif. Akhirnya, siklus interaksi antara pengumpulan dan analisis 

data, dengan memverifikasi, menggambar data (menyimpulkan gambar), dan 

memvalidasi kesimpulan dengan temuan baru, membentuk gambaran yang jelas 

tentang subjek. Terakhir, dianalisis pemikiran jalaluddin rakhmat tentang 

Tazkiyatun Nafs yang tersirat di dalamnya. Hal ini penulis analisis untuk 

memberikan penjelasan lebih lanjut dalam pembahasan 

                                                             
38

 Bambang Waluyo, “ Penelitian Hukum dalam Praktik”, (Jakarta:Sinar Grafika, 1991), 

hlm.78. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berpijak dari pada penjelasan yang sudah diuraikan di atas mengenai 

pemikiran Jalaluddin Rakhmat tentang Tazkiyatun Nafs, maka penulis 

mengemukakan beberapa hal yang dapat disimpulkan. Berangkat dari dua buah 

pertanyaan yang dipaparkan dalam rumusan masalah terkait  bagaimana 

pemikiran Tazkiyatun Nafs menurut Jalaluddin Rakhmat, serta bagaimana tahap-

tahap pemikiran Tazkiyatun Nafs menurut Jalaluddin Rakhmat. 

 Kedua, terdapat tahapan-tahapan Tazkiyatun Nafs menurut Jalaluddin 

Rakhmat yaitu terbagi menjadi tiga yang mengindikasikan dengan istilah (shaum) 

puasa: Takhalli, yaitu pembersihan jiwa dengan puasa ramadhan. Tahalli, dengan 

mengisi hiasan insan dibulan ramadhan. Tajalli, Puncak kesempurnaan takwa 

seseorang berpuasa setelah berpuasa selama sebulan, amalan yang seolah-olah 

tabir mulai terbuka untuk menghadap Tuhan. 

B. Saran  

1. Penulis mengharapkan bagi peneliti selanjutnya agar membahas lebih dalam 

lagi terkait pembahasan ini dengan penelitian yang relavan. Mengingat, 

penulis menyadari kajian pada skripsi ini sangat terbatas dan masih adanya 

kekurangan. Semoga, pemikiran dari tokoh di atas bisa lebih memperkaya 

Pertama, Tazkiyatun Nafs menurut Jalaluddin Rakhmat dapat 

mengembalikan manusia kepada fitrahnya dengan cara melalui proses 

membersihkan diri dengan mengajarkan manusia untuk meninggalkan penyakit 

hati menghiasi jiwa melalui rangkaian yang terdapat dalam rukun islam yaitu 

syahadat, sholat, puasa, zakat dan naik haji. Penyakit hati yang melekat pada diri 

manusia ialah hasad, (dengki, iri hati), riya‟ dan Sum‟ah,takabbur (sombong) dan 

prasangka buruk(su‟u al-zhann). Sifat tersebut selalu ada dalam jiwa manusia. 

Apabila tidak dapat mengontrol sifat yang seperti itu maka dapat terjerumus 

kedalam dosa dan maksiat. 
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khazanah pemikiran keislaman khususnya di lingkungan Ushuluddin UIN 

SUSKA Riau. 

2. Semoga dengan adanya penelitian setiap manusia dapat meminimalisir 

perbuatan tercela, alangkah baiknya apabila setiap individu mulai berbenah 

diri, menata niat serta tujuan hidup, dan tidak lupa untuk mendorong hati 

untuk melakukan perbuatan terpuji serta meninggalkan perbuatan tercela. 

Dengan ini dapat terealisasikan tazkiyatun nafs dalam kehiduapan kita.
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